BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Mendekati hari raya atau perayaan tertentu banyak dijumpai foto
produk dengan tematik tersebut. Tematik dari hari raya atau perayaan
divisualisasikan dengan produk serta penggunaan properti terkait sehingga
menghasilkan foto produk bertema hari raya atau perayaan momen tertentu.
Visual fotografi dengan tematik tertentu pada visual marketing
dimanfaatkan untuk menyampaikan sebuah pesan sekaligus menarik minat
konsumen terhadap produk yang dipromosikan. Sebagai sebuah UMKM
yang menggunakan visual fotografi untuk melakukan promosi, Manic Cake
Pudding masih memerlukan visual yang beragam untuk pemasaran produk.
Untuk menciptakan fotografi produk bertema untuk Manic Cake Pudding,
maka objek yang difoto merupakan produk yang dipesan secara khusus
menyesuaikan dengan tematik yang diangkat dalam penciptaan ini.

Kesesuaian dari pemilihan -objek dengan teknis dan properti
pendukung terhadap tematik yang diangkat menjadi elemen kunci untuk
menciptakan karya foto yang bisa diaplikasikan sebagai visual marketing.
Selanjutnya foto tematik yang dihasilkan dapat dipergunakan oleh Manic
Cake Pudding untuk menambah variasi pemasaran yang dapat
diaplikasikan. Proses produksi penciptaan karya fotografi ini memanfaatkan
dua sumber pencahayaan yang berasal dari speedlight Godox TT600.
Aksesori yang digunakan dalam proses memproduksi karya foto adalah

softbox, standard reflector, dan reflektor untuk melakukan eksplorasi
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pencahayaan terhadap produk. Serta properti-properti yang berkaitan
dengan tematik tertentu yang kemudian untuk memproduksi fotografi
tematik digunakan teknik fotografi produk untuk membuat karya foto yang
dapat dimanfaatkan sebagai visual marketing Manic Cake Pudding.
Produksi karya ini melewati beberapa tahapan, mulai dari pembuatan
moodboard foto, pemilihan produk kudapan serta properti apa saja yang
akan digunakan, pembuatan sketsa rancangan ide, eksekusi, hingga tahap
akhir berupa editing menggunakan perangkat lunak pengolah gambar

seperti Adobe Photoshop da Adobe Lightroom.

B. Saran

Sedangkan kendala non-teknis berupa pengaturan cahaya yang
kurang tepat dengan tematik yang ada sehingga perlu untuk melakukan
banyak percobaan hingga menemukan setting lampu yang tepat serta
efisien. Pemilihan properti dan warna yang kurang cocok disatukan dengan
produk - juga menjadi kendala -awal ketika memotret, akan tetapi
sebagaimana berjalannya produksi makan penggunaan warna dan properti
akan menyesuaikan berdasarkan pengalaman yang dilakukan. Komposisi
serta styling produk yang memakan waktu karena tidak sesuai dengan sketsa
yang dibuat sehingga harus melakukan eksplorasi secara langsung hingga
mendapatkan s#yling produk yang sesuai.

Penciptaan karya fotografi dengan tematik tertentu masih memiliki
potensi yang besar untuk dikembangkan lebih jauh dan menarik melalui

eksplorasi serta pendalaman yang lebih dalam. Eksplorasi selanjutnya bisa

100

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dengan mengangkat tema-tema berdasarkan warna, zodiak atau melakukan
eksperimentasi pencahayaan dengan s/ow speed untuk menambah kekayaan
visual lebih lanjut Karena faktor-faktor tersebut diharapkan penciptaan ini
dapat dijadikan referensi untuk penciptaan berikutnya dan sebagai bahan

evaluasi untuk penciptaan-penciptaan selanjutnya untuk menjadi lebih baik.
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